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ABSTRAK 

Banjir akibat luapan Sungai Kali Lamong di Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik, 

menjadi permasalahan tahunan yang menyebabkan kerugian pada sektor pertanian, 

permukiman, dan aktivitas ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan debit banjir rancangan, mengevaluasi kapasitas sungai eksisting, serta 

merencanakan upaya penanganan banjir melalui normalisasi sungai. 

Penelitian dilakukan menggunakan analisis hidrologi dan hidraulika. Debit banjir 

rancangan dihitung dengan metode Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) Nakayasu berdasarkan 

data curah hujan maksimum, sedangkan analisis kapasitas sungai dan simulasi genangan 

dilakukan menggunakan aplikasi HEC-RAS. 

Hasil analisis menunjukkan debit banjir rancangan sebesar (Q2) 274,57 m³/detik, (Q5) 

319,78 m³/detik , (Q10) 349,66 m³/detik, (Q25) 387,52 m³/detik, (Q50) 391,05 m³/detik, 

dan (Q100) 417,18 m³/detik. Hasil simulasi HEC-RAS menunjukkan bahwa kapasitas 

penampang eksisting Sungai Kali Lamong tidak mampu menampung debit banjir kala 

ulang 25 tahun sehingga terjadi luapan pada sebagian besar segmen sungai. Sebagai upaya 

penanganan, direncanakan normalisasi sungai sepanjang 5 km yang meningkatkan luas 

rata-rata penampang dari 315 m² menjadi 400 m² dengan estimasi biaya sebesar 

Rp16.142.500.000,00. 

Kata Kunci: Banjir, HEC-RAS, Normalisasi Kali Lamong, Kecamatan Benjeng,  
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